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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan motorik halus anak belum berkembang 
sesuai harapan.Tujuan adalah untuk mengetahui pengaruh kegiatan mewarnai gambar terhadap 
kemampuan motorik halus anak.Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan 
kuantitatif dan jenis  penelitian eksperimen.Adapun subjek penelitian ini adalah anak di Kelompok 
B TK Izzul Islam Wani I Kecamatan Tanantovea yang berjumlah 15 anak.Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.Pengolahan data dilakukan 
dengan teknik persentase dan uji t (Paired Sample t-test).Data hasil rekapitulasi pengamatan 
kemampuan motorik halus sebelum diberikan perlakuan berupa kegiatan Mewarnai Gambar, 
dalam tiga aspek yang telah diamati, terdapat 15,56% pada kategori BSB, 20% pada kategori BSH, 
28,89% pada kategori MB, dan 35,55% pada kategori BB. Setelah diberikan perlakuan berupa 
kegiatan Mewarnai Gambar, dari hasil rekapitulasi pengamatan kemampuan motorik halus anak, 
pada tiga aspek yang telah diamati, diperoleh rata-rata 37,77% pada kategori BSB, 48,89% pada 
kategori BSH, 11,11% pada kategori MB, dan 2,23% pada kategori BB. Berdasarkan hasil data 
perhitungan uji t diperoleh nilai𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (8.702 ≥ 1.761), dan nilai signifikansi 0.000 < 
0.05 Maka dapat disimpulkan bahwa𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh 
kegiatan Mewarnai Gambar terhadap kemampuan motorik halus anak di Kelompok B TK Izzul 
Islam Wani I Kecamatan Tanantovea 
Kata Kunci : Anak Usia Dini; Kegiatan Mewarnai Gambar; Kemampuan Motorik Halus; 





Pendidikan adalah segala bentuk pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin sejak 
lahir sampai akhir hayat. Dalam arti sempit pendidikan identik dengan persekolahan tempat 
pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang terprogram dan terencana secara 
formal. Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang satu sama 
V o l u m e  7 ,  N o m o r  1  ( 2 0 2 1 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 73 
 
lain tidak dapat dipisahkan dan saling berhubungan satu sama lain. Komponen-komponen tersebut 
meliputi tujuan pendidikan, peserta didik, kurikulum, fasilitas, pendidikan, dan interaksi edukatif.  
Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian 
diri,kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara”. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan 
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD 
memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara 
maksimal. Lembaga PAUD, perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik.  
Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 13). Pendidkan formal adalah jalur 
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar (SD-SMP), 
pendidikan menengah (SMA/SMK/MA), dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah 
jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 
berjenjang, sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 
Keberadaan PAUD ini jika dilihat dari posisi jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 
Keberadaan pendidikan informal dalam memfasilitasi para orang tua dalam memberikan 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar siap saat memasuki 
pendidikan dasar.  .  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di kelompok B TK Izzul Islam 
menunjukan bahwa terdapat masalah ketika kegiatan pembelajaran. Masalah yang dimaksud 
terletak pada kemampuan motorik halus anak yang belum berkembang sesuai harapan terlihat 
dimana terdapat beberapa anak kurang mampu memegang pensil warna, dan masih banyak anak 
yang mewarnai gambar keluar dari pola yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan oleh stimulasi 
yang diberikan kepada anak kurang menarik sehingga kemampuan anak untuk bereksplorasi 
menggunakan jari-jemari belum dilakukan secara maksimal, selain itu kurangnya kegiatan 
pembelajaran yang menarik untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Beberapa 
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upaya dalam meningkatkan motorik halus anak dapat dilakukan melalui kegitan-kegiatan, seperti 
mengggunting kertas, melipat kertas, menggambar,menempel dan mewarnai gambar.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 
kuantitatif.  Pendekatan penelitian ini bersandar kepada kevalidan populasi dan sampel yang 
digunakan, adanya dugaan awal atau hipotesis, data berupa angka yang kemudian dianalisis 
dengan menggunakan statistik. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen yang dimana peneliti akan mengamati 
dan melakukan kajian terhadap keadaan anak khususnya mengenai kegiatan mewarnaigambar dan 
kemampuan motorik halus anak di Kelompok B TK Izzul Islam Wani I. 
Peneliti menggunakan desain penelitian dari rumus Sugiyono (2015: 110), adalah one-group-
pretest-posttest design. Rancangan sugiyono ini direkayasa sesuai dengan subjek penelitian yaitu 




 01 : Pengamatan Sebelum Diberikan Perlakuan  
 X : Perlakuan  
 02 : Pengamatan Sesudah Diberikan Perlakuan   
Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK Izzul Islam sampel dalam penelitian ini terkait 
dengan masalah yang diteliti berada pada kelompok B. Selain itu, jumlah anak pada kelompok B 
adalah sebanyak 15 anak, terdiri dari 10 anak laki-laki dan 5 anak perempuan yang terdaftar pada 
tahun pelajaran 2019/2020 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Jenis data yang dikumpulkan pada 
penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi setelah data dikumpulkan maka data diolah dengan teknik persentase. 
Kemudian hasil olahan data tersebut, dianalisis secara deskriptif kualitatif. Rumus yang digunakan 
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Keterangan :  
P  = Angka Persentase 
f  = Jumlah Frkuensi 
N = Jumlah anak 
Penguji hipotesis ini dilakukan dengan analisis inferesial atau uji-t dengan bantuan program 
SPSS 16.0 Untuk mengtahui rata-rata kemampuan motorik halus anak sebelum diberi perlakuan 
dan sesudah diberi perlakuan berupa kegiatan mewarnai gambar, dan juga untuk menguji apakah 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu “Pengaruh kegiatan mewarnai gambar terhadap 
kemampuan motorik halus anak dikelompok B TK Izzul Islam Wani I”. Diterima atau ditolak 
maka dikonsultasikan pada tabel t dengan taraf signifikansi 95% (a=0,05%), bila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻𝑂 di tolak dan 𝐻1 di terima. Kemudian apabila dibandingkan dengan taraf signifikan sig 
α< 0.05 maka 𝐻1 diterima dan  𝐻𝑂 ditolak. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi anak, pedoman 
wawancara, Rubrik penilaian, pensil warna, krayon, meja sebagai bahan dasar, Alat dan bahan 
lainnya, yaitu : alat tulis, alat perekam, alat penghitung waktu dan kamera (handphone). 
 
HASIL PENELITIAN 
Bagian ini akan  di paparkan hasil penelitian mengenai pengaruh kegiatan mewarnai gambar 
terhadap kemampuan motorik halus anak yang dilakukan dari taggal 03 Maret  2020 sampai 31 
Maret 2020 di Kelompok B TK Izzul Islam Wani 1. Penelitian menyajikan hasil pengamatan, hasil 
rekapitulasi sebelum dan sesudah perlakuan dan uji t ( paired samples t-test) sebagaimana 
diuraikan dibawa ini: 
Tabel 1.1 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Sebelum Diberikan Perlakuan  








F % F % F % 
BSB 2 13,34 3 20 2 13,33 15,56% 
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BSH 3 20 3 20 3 20 20% 
MB 5 33,33 4 26,67 4 26,67 28,89% 
BB 5 33,33 5 33,33 6 40 35,55% 
Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
 
 Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dari hasil pengamatan sebelum perlakuan menunjukkan 
presentase kategoriberkembang sangat baik (BSB) hanya mencapai 15,56%, presentase untuk 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) mencapai 20%, kategori mulai berkembang (MB) 
mencapai 28,89% dan kategori belum berkembang (BB) mencapai 35,55%. 
Tabel 1.2 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Sesudah Diberikan Perlakuan  
Kategori 
Aspek Yang Diamati 
Rata-
rata% 
Kecepatan Kelenturan Ketepatan 
F % F % F % 
BSB 5 33,33 6 40 6 40 37,77% 
BSH 7 46,67 7 46,67 8 53,33 48,89% 
MB 2 13,33 2 13,33 1 6,67 11,11% 
BB 1 6,67 0 0 0 0 2,23% 
Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dari hasil pengamatan sesudah diberikan perlakuan 
menunjukkan presentase kategori berkembang sangat baik (BSB) mencapai 37,77%, presentase 
untuk kategori berkembang sesuai harapan (BSH) mencapai 48,89%, presentase untuk kategori 
mulai berkembang (MB) mencapai 11,111%, dan presentase untuk kategori belum berkembang 
(BB) mencapai 2,23%. 
Dari hasil penelitian sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa kegiatan mewarnai 
gambar dapat dilihat bahwa nilai rata-rata penelitian yang dilakukan, kemampuan motorik halus 
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anak ada yang berkembang sangat baik (BSB), berkembang sesuai harapan (BSH), mulai 
berkembang (MB), dan belum berkembang (BB). Kemampuan motorik haus anak mengalami 














Gambar 1. Histogram Kemampuan Motorik Halus Anak Sebelum dan Sesudah Diberikan  
  Perlakuan  
Sesuai gambar histogram 1, terlihat perbedaan diagram sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
berupa kegiatan mewarnai gambar, pada kegiatan aspek yang telah di amati, terlihat bahwa 
sebelum di beri perlakuan, kemampuan motorik halus anak masih banyak yang belum berkembang 
sesuai harapan, namun sesudah diberi perlakuan, kemampuan motorik halus anak mulai 
berkembang sesuai harapan bahkan sudah berkembang sangat baik. 
1.1.1 Analilis Statistik Inferensial 
Sebelum data di olah ke uji t, terlebih dahulu harus di uji normalitas. Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data yang nantinya hal ini menjadi penting 
Sebelum diberi perlakuan 
berupa kegiatan mewarnai 
gambar 
 
Sesudah diberi perlakuan 
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untuk diketahui karena berkaitan dengan uji statistik yang tepat untuk digunakan. Berikut uraian 
tabel uji normalitas, sebagai berikut: 
Tabel 1.3  Uji Normalitan (Test Of Normality) 
Tests of Normality 
 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
sebelumperlakuan .893 15 .074 
sesudahperlakuan .895 15 .080 
 
Berdasarkan output SPSS di atas dapat diketahui bahwa skor peningkatan kemampuan 
motorik halus anak sebelum diberi perlakuan berupa kegiatan mewarnai gambar memiliki nilai 
statistik 0.893 dengan sig = 0.074 karena sig = 0.074 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa skor 
peningkatan kemampuan motorik halus anak sebelum diberi perlakuan berupa kegiatan mewarnai 
gambar berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Skor peningkatan kemampuan motorik halus anak sesudah diberi perlakuan berupa kegiatan 
mewarnai gambar memiliki nilai statistik 0.895 dengan sig 0.080 karena sig = 0.080 > 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa skor peningkatan kemampuan motorik halus anak sesudah diberi 
perlakuan berupa kegiatan mewarnai gambar berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Tabel 1.4  Paired Samples Statistics 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 sebelumperlakuan 6.47 15 1.988  .513 
sesudahperlakuan 9.67 15 2.669 .689 
 
Tabel 1.4 di atas, menunjukan ringkasan hasil statistik deskriptif dari kedua sampel yang 
diteliti yakni nilai sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Untuk nilai sebelum perlakuan 
diperoleh rata-rata nilai mean sebesar 6.47, sedangkan sesudah perlakuan diperoleh nilai rata-rata 
mean sebesar 9.67. jumlah responden atau siswa yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah 
sebanyak 15 anak. Untuk nilai Std Deviation (standar deviasi) sebelum perlakuan sebesar 1.988 
dan sesudah perlakuan sebesar 2.669, selanjutnya adalah nilai std Error mean sebelum perlakuan 
0.513 dan sesudah perlakuan 0.689. 
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Karena nilai rata-rata hasil bermain perlakuan 6.47 < sesudah perlakuan 9.67, maka artinya 
secara deskripti ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara sebelu dan sesudah  perlakuan. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-benar nyata (signifikan) atau 





Tabel 1.5 Paired Samples Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 







95% Confidence Interval 
of the Difference 






-3.200 1.424 .368 -3.989 -2.411 -8.702 14 .000 
 
 Berdasarkan output SPSS, dapat diketahui bawa nilai t hitung 8.702 > t tabe 1.761 dan sig 
= 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0ditolak dan 𝐻1diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf signifikan 0.05 ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik halus 
anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa kegiatan mewarnai gambar. Kemudian mean 
skor kemampuan motorik halus anak sebelum perlakuan 6.47 sedangkan sesudah perlakuan 9.67. 
jadi dapat diketahui bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar sebelum dan sesudah 
perlakuan yang berarti terdapat pengaruh kegiatan mewarnai gambar terhadap kemampuan 
motorik halus anak di kelompok B TK Izzul Isam Wani 1.  
 
PEMBAHASAN 
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Hasil  penelitian yang dilakukan pada anak didik di kelompok B TK Izzul Islam Wani 1, 
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, dikaitkan dengan 3 aspek yang diamati,  
aspek kecepatan gerak jari, aspek kelenturan jari, dan aspek ketepatan gerak jari. Berikut ini 
penjelasannya: 
Aspek Kecepatan Gerak Jari 
Aspek pertama dari kemampuan motorik halus anak yang diamati dalam penelitian ini adalah 
aspek Kecepatan Gerak Jari. Anak dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) adalah anak 
yang mewarnai gambar dalam waktu kurang dari 10 menit, Kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) adalah anak yang mampu mewarnai gambar dalam waktu 9-10 Menit, Sedangkan Anak 
Mulai Berkembang (MB) adalah anak yang mewarnai gambar dalam waktu lebih dari 10 menit 
dan anak dengan kategori Belum Berkembang (BB) adalah anak yang belum mampu mewarnai 
gambar pisang. Hal ini dapat dilihat pada  tabel 1.1 saat pengamatan dari 15 anak di kelopok B TK 
Izzul Islam Wani 1, pada aspek kecepatan gerak jari sebelum diberikan perlakuan berupa kegiatan 
mewarnai gambar, terdapat 2 anak ( 13.34% ) dalam kategori BSB, 3 anak ( 20% ) kategori BSH, 
5 anak ( 33,33% ) kategori MB, dan 5 anak ( 33,33% ) kategori BB. 
Melihat hasil tersebut, maka peneliti sangat perlu memberikan kegiatan berupa kegiatan 
mewarnai gambar pada anak agar dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Setelah 
peneliti mengadakan kegiatan pengamatan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus 
anak dalam kegiatan mewarnai gambar, menggunakan kegiatan mewarnai gambar ternyata 
memperoleh hasil yang baik. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.2 pada aspek kecepatan gerak jari sesudah diberi perlakuan 
berupa kegiatan mewarnai gambar, yaitu terdapat 5 anak ( 33,33% ) kategori BSB, 7 anak ( 46,67% 
) kategori BSH, 2 anak ( 13,33% ) kategori  MB dan 1 anak  ( 6,67% ) kategori BB. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sujiono (2011:1.12) Perkembangan motorik halus adalah 
proses seorang anak belajar untuk terampil menggerakan anggota tubuh. Untuk itu, anak belajar 
dari guru tentang beberapa pola gerakan yang dapat mereka lakukan yang dapat melatih 
ketangkasan, kekuatan, kelenturan, serta kecepatan koordinasi tangan dan mata. 
Berdasarkan bahasan dan data yang diperoleh, menunjukan bahwa kegiatan mewarnai 
gambar cukup berperan terhadap kemampuan motorik halus anak dalam aspek kecepatan gerak 
jari anak di kelompok B TK Izzul Islam Wani 1. 
Aspek Kelenturan Jari 
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Aspek kedua dari kemampuan motorik halus yang di amati dalam penelitian ini yaitu aspek 
kelenturan jari. Anak dengan kategori berkembang sangat baik (BSB) adalah anak mampu 
memegang pensil warna dengan benar menggunakan ibu jari,jari telunjuk berdada di tengah-
tengah dengan terampil, anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) adalah anak 
mampu memegang pensil warna dengan benar menggunakan ibu jari, jari telunjuk dan jari tengah 
dengan posisi berada di tengah-tengah, anak dengan kategori mulai berkembang (MB) adalah anak 
memegang pensil warna dengan cara menggenggam, dan anak dalam kategori belum berkembang 
(BB) adalah anak belum mampu memegang pensil warna. 
Hal ini dapat dilihat pada  tabel 1.1 saat pengamatan dari 15 anak di kelopok B TK Izzul 
Islam Wani 1, pada aspek kelenturan  jari sebelum diberikan perlakuan berupa kegiatan mewarnai 
gambar, terdapat 3 anak ( 20% ) dalam kategori BSB, 3 anak ( 20% ) kategori BSH, 4 anak ( 
26,67% ) kategori MB, dan 5 anak ( 33,33% ) kategori BB. Setelah diberikan perlakuan kegiatan 
mewarnai gambar terdapat peningkatan, terlihat pada tabel 1.2 berupa kegiatan mewarnai gambar, 
yaitu terdapat 6 anak ( 40% ) kategori BSB, 7 anak ( 46,67% ) kategori BSH, 2 anak ( 13,33% ) 
kategori  MB,  dan (0% ) kategori BB. 
Sujiono (2008:12) bahwa “Kemampuan motorik halus adalah gerakan yang hanya 
melibatkan bagian-bagian tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti keterampilan 
menggunakan jari-jemari anak. Sedangkan menurut Patmonodewo (1995: 25-26), 
mengungkapkan “anak mampu melakukan aktivitas fisik secara terkoordinasi dalam rangka 
kelenturan, keseimbangan dan kelancaran terutama jari-jari tangan”. Anak mampu menggunakan 
otot halus tangan dan jari-jari mereka dan untuk melakukan koordinasi gerakan dengan apa yang 
mereka lihat. 
Berdasarkan bahasan dan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa dengan melatih 
kelenturan jari anak dalam mewarnai gambar dapat mengembangkan kemampuan motorik halus 
anak di kelompok B TK Izzul Islam Wani 1. 
Aspek Ketepatan Gerak Jari 
Ketepatan Mewarnai gambar dapat dilihat dari beberapa kategori, yaitu anak dengan kategori 
berkembang sangat baik (BSB) adalah anak dapat mewarnai gambar dengan tidak keluar garis, 
penuh dan rapi. Anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) adalah anak dapat 
mewarnai gambar sesuai pola. Anak dengan kategori mulai berkembang (MB) adalah anak dapat 
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mewarnai gambar namun belum sesuai pola dan anak dengan kategori belum berkembang (BB) 
adalah anak belum dapat mewarnai gambar. 
Hal ini dapat dilihat pada  tabel 1.1 saat pengamatan dari 15 anak di kelopok B TK Izzul 
Islam Wani 1, pada aspek ketepatan gerak jari sebelum diberikan perlakuan berupa kegiatan 
mewarnai gambar, terdapat 2 anak ( 13,33% ) dalam kategori BSB, 3 anak ( 20% ) kategori BSH, 
4 anak ( 26,67% ) kategori MB, dan 6 anak ( 40% ) kategori BB. Setelah diberikan perlakuan 
kegiatan mewarnai gambar terdapat peningkatan, terlihat pada tabel 1.2 berupa kegiatan mewarnai 
gambar, yaitu terdapat 6 anak ( 40% ) kategori BSB, 8 anak ( 53,33% ) kategori BSH, 1 anak ( 
6,67% ) kategori  MB,  dan (0% ) kategori BB. 
Menurut Haray (2010: 8) mengatakan bahwa pembelajaran mewarnai gambar dengan krayon 
sangat fungsional untuk anak, pembelajaran mewarnai gambar dengan krayon memiliki fungsi 
melatih motorik halus dalam masa perkembangannya, yang di implementasikan melalui tindakan 
mewarnai gambar secara merata dengan menggunakan krayon, mewarnai dengan rapi dan tidak 
keluar batas garis, bahkan mampu menggunakan kombinasi warna. Pada saat yang sama tanpa di 
sadari anak telah digiring untuk berkonsentrasi dalam memperoleh keterampilan (skill) tertentu. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak 
dalam aspek ketepatan gerak jari memiliki pengaruh terhadap kegiatan mewarnai gambar di 
kelompok B TK Izzul Islam Wani 1. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Kelompok B TK Izzul Islam Wani I 
Kecamatan Tanantovea mengenai pengaruh kegiatan mewarnai gambar terhadap kemampuan 
motorik halus anak, dapat disimpulkan, sebagai berikut : 
1. Perkembangan motorik halus anak sebelum di beri perlakuan di kelompok B TK Izzul Islam 
belum berkembang sesuai harapan, namun sesudah di beri perlakuan menggunakan kegiatan 
mewarnai gambar kemampuan motorik halus anak sudah berkembang sesuai harapan, dapat 
dilihat pada jumlah presentase anak yang masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan 
dalam masing-masing aspek yang di amati yaitu aspek kecepatan, kelenturan dan ketepatan. 
2. Kemampuan motorik halus anak di kelompok B TK Izzul Islam Wani I Sebelum diberikan 
perlakuan berupa kegiatan mewarnai gambar dapat diketahui bahwa pada aspek kecepatan 
gerak jari terdapat 2 anak kategori BSB, ada 3 anak kategori BSH, ada 5 anak kategori MB 
V o l u m e  7 ,  N o m o r  1  ( 2 0 2 1 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 83 
 
dan ada 5 anak kategori BB. Pada aspek kelenturan jari terdapat 3 anak kategori BSB, ada 3 
anak kategori BSH, ada 4 anak kategori MB, dan ada 5 anak kategori BB. Dan pada aspek 
ketepatan gerak jari terdapat 2 anak kategori BSB, ada 3 anak kategori BSH, ada 4 anak 
kategori MB, dan ada 6 anak kategori BB. Setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan 
kolase, kemampuan motorik halus anak meningkat yaitu pada aspek kecepatan gerak jari 
terdapat 5 anak kategori BSB, ada 7 anak kategori BSH, ada 2 anak kategori MB dan terdapat 
1 anak kategori BB. Pada aspek kelenturan jari terdapat 6 anak kategori BSB, ada 7 anak 
kategori BSH, ada 2 anak kategori MB dan tidak terdapat anak kategori BB. Dan pada aspek 
ketepatan gerak jari terdapat 6 anak kategori BSB, ada 8 anak kategori BSH, ada 1 anak 
kategori MB, dan tidak terdapat anak kategori BB.  
3. Ada pengaruh kegiatan mewarnai gambar terhadap kemampuan motorik halus anak di 
Kelompok B TK Izzul Islam Wani I Kecamatan Tanantovea. Hal ini didasari dari uji t dapat 
dijelaskan bahwa nilai t hitung sebesar 22.136 > t tabel 1.724 maka disimpulkan bahwa 
𝐻0ditolak dan 𝐻1diterimayang berarti terdapat pengaruh kegiatan mewarnai gambar terhadap 
kemampuan motorik halus anak dengan taraf signifikansi 0,000. Karena sig < 0,05, maka 
dapat disimpulkan kegiatan mewarnai gambar mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan motorik halus anak. Sedangkan dari analisis deskriptif, nilai rata-rata 
kemampuan motorik halus anak, terdapat 55.55% dalam kategori BSB, ada 22.22% dalam 
kategori BSH, ada 22.23% dalam kategori MB, dan tidak ada (0%) dalam kategori BB. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kegiatan mewarnai 
gambar terhadap motorik halus pada anak, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Anak : agar lebih kreatif dan percaya diri dalam melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan kemampuan motorik halusnya khususnya mewarnai gambar. 
2. Guru : saat proses pembelajaran hendaknya guru termotivasi agar selalu melakukan berbagai 
aktifitas dalam meningkatkan profesionalnya sebagai upaya memperbaiki proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. 
3. Kepala TK : agar selalu memberikan kesempatan bagi para guru untuk melakukan perbaikan 
pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuannya sebagai guru yang professional.  
4. Para peneliti lain: untuk menjadikan penelitian ini sebagai acuan atau pertimbangan dalam 
merancang penelitian yang sama atau berbeda. 
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5. Peneliti: agar lebih banyak lagi belajar bagaimana menghadapi sifat dan tingkat 
perkembangan anak yang senantiasa berbeda-beda. Dan yang paling utama kreatifitas. 
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